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ABSTRAK 
Kegiatan Car Free Day (CFD) merupakan salah satu upaya strategis dalam pemberdayaan pelaku Usaha Miiikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) melalui penyediaan ruang promosi dan penjualan langsung kepada masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan peran kegiatan CFD dalam meningkatkan penjualan produk UMKM di Kabupaten 

Tulungagung. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanakan CFD secara signifikan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan volume penjualan, laba usaha, dan pertumbuhan bisnis pelaku UMKM. Pelaku 

UMKM menerapkan strategi pemasaran seperti promosi melalui media sosial, pemberian diskon, dan penyediaan tester 

produk, dengan peningkatan pendapatan berkisar antara 50% hingga 95% dibanding hari biasa. Dengan demikian, CFD 

menjadi wadah yang efektif dalam mendrong perkembangan UMKM sebagai pilar ekonomi lokal serta sebagai sarana 

wirausaha awal yang menjanjikan bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Car Free Day, Penjualan, UMKM, Strategi Pemasaran, Pemberdayaan Ekonomi 

 

ABSTRACT 
The Car Free Day (CFD) activity is a strategic effort to empower Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) by 

providing a public space for direct promotion and sales to the community. This study aims to describe the role of CFD 

in increasing product sales of MSMEs in Tulungagung Regency. The research uses a descriptive qualitative approach 

with data collection techniques including observation, interviews, and documentation. The results show that CFD 

significantly contributes to increasing sales volume, business profits, and overall MSME growth. MSME actors apply 

various marketing strategies such as promotions via social media, offering discounts, and providing product samples, 

with income increases ranging from 50% to 95% compared to regular days. Therefore, CFD proves to be an effective 

platform for promoting MSMEs, supporting local economic development, and serving as a promising avenue for early-

stage entrepreneurship. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan strategis dalam struktur 

perekonomian nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal, dan menstimulasi pemerataan pendapatan (Hastuti, 2020). Sejak krisis ekonomi 

tahun 1997, UMKM terbukti menjadi sektor yang tangguh dan mampu bertahan di tengah tekanan 

ekonomi, sementara banyak Perusahaan besar yang mengalami kebangkrutan. Berdasarkan Undang-
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Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM diakui sebagai pilar penting yang harus terus berkembang 

untuk memperluas kesempatan kerja dan memperkuat basis ekonomi masyarakat. Menurut data 

Kementerian koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja Indonesia, menjadikannya sebagai 

fondasi utama dalam system ekonomi nasional (Rizal & Sahri, 2024). Peran UMKM semakin 

penting di Tengah ketidakpastian ekonomi global, terutama dalam membangun ketahanan ekonomi 

lokal yang inklusif dan berkelanjutan (Rachmawati et al., 2023) (Anasrulloh & Hastuti, 2024). 

Namun, tantangan yang dihadapi UMKM masih cukup besar, seperti keterbatasan akes pemasaran, 

modal, dan daya saing produk (Nugroho & Haryono, 2021). Seiring dengan pertumbuhan UMKM, 

strategi pengembangannya memerlukan pendekatan yang komperehensif, termasuk dalam hal akses 

pembiayaan, pelatihan, perluasan pasar, dan dukungan infrastruktur (Aditiya et al., 2024) (Anasrulloh 

& Hastuti, 2024). 

Dalam era digital saat ini, pelaku UMKM semakin banyak memanfaatkan ruang publik untuk 

memperkenalkan dan menjual produk mereka. Salah satu bentuk dukungan nyata dari pemerintah 

daerah adalah penyelenggaraan kegiatan Car Free Day (CFD), termasuk di Kabupaten Tulungagung. 

CFD tidak hanya menjadi ruang bebas kendaraan untuk mengurangi polusi, tetapi juga menjadi 

wadah promosi dan pemasaran produk UMKM secara langsung kepada masyarakat luas. Setiap 

Minggu pagi, ribuan warga berkumpul di lokasi CFD untuk berolahraga dan berbelanja, 

menciptakan potensi pasar yang besar bagi pelaku UMKM lokal. Kegiatan CFD di Tulungagung 

dikoordinasikan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro (DINKOP-UM) yang berkerja sama dengan 

berbagai instansi terkait serta komunitas SAMURTA (Sunday Morning Tulungagung). Hingga saat 

ini, sekitar 600 pedagang UMKM telah terdaftar dan rutin berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

Selain menyediakan tempat berjualan, pihak pengelola juga memberlakukan sistem tata tertib dan 

evaluasi berkala, termasuk pelaporan omset harian sebagai bahan monitoring dan pengambilan 

kebijakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola dan pelaku UMKM, kegiatan CFD 

terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan omset penjualan. Salah satu pelaku usaha 

menyatakan bahwa pendapatannya meningkat berkali lipat dibandingkan hari biasa. hal ini 

menunjukkan bahwa CFD memiliki potensi besar sebagai sarana promosi yang efektif sekaligus 

memperkuat daya saing pelaku UMKM di tingkat lokal. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2019). pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena sosial dalam konteks yang alamiah secara 

mendalam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lokasi CFD, 

wawancara dengan pelaku UMKM dan pengelola CFD, serta dokumentasi. Informan dipilih secara 

purposive, yaitu pelaku UMKM aktif dan pihak pengelola kegiatan. Wawancara mendalam 

digunakan untuk memperoleh data mengenai strategi pemasaran, volume penjualan, dan manfaat 

CFD secara langsung. Teknik analisis data dilakukan menggunakan teknik (Miles dan Huberman, 

2014) yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji 

melalui triangulasi sumber, metode, teori, serta member check. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Car Free Day (CFD) yang diselenggarakan setiap hari 

Minggu di Kabupaten Tulungagung memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan penjualan 

produk UMKM. Dalam kegiatan ini, pelaku usaha kecil yang memanfaatkan momentum CFD 

sebagai sarana promosi dan penjualan secara langsung kepada masyarakat. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan para pedagang UMKM, diketahui bahwa terjadi peningkatan 

volume penjualan secara nyata saat kegiatan CFD berlangsung dibandingkan dengan hari-hari biasa. 

Rata-rata pelaku UMKM mengalami peningkatan pendapatan hingga dua kali lipat, dengan estimasi 

omset yang diperoleh antara Rp 600.000 hingga Rp 1.000.000 dalam waktu singkat, yaitu 4 jam 

kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan CFD tidak hanya memberikan ruang interaksi 
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sosial dan aktivitas fisik kepada masyarakat, tetapi juga berdampak langsung terhadap perekonomian 

lokal khususnya pelaku usaha mikro. 

Keadaan ini sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh (Firdaus & Sulistyowati, 2021) yang 

menyatakan bahwa peningkatan volume penjualan merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai pertumbuhan usaha. Peningkatan pendapatan ini menunjukkan bahwa kegiatan CFD 

mampu menciptakan ruang ekonomi baru yang terjangkau, inklusif, dan terbuka bagi pelaku usaha 

mikro. Selain itu, strategi pemasaran yang dilakukan oleh pelaku UMKM saat CFD berlangsung 

menunjukkan kreativitas dan inovasi, seperti penggunaan media sosial (Whatsapp, TikTok, Instagram), 

pemberian potongan harga, serta menyediakan tester produk sebagai upaya menarik minat 

konsumen. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai adaptif terhadap 

perkembangan teknologi serta mampu mengelola promosi secara mandiri dan efektif. Temua ini 

selaras dengan pendapat (Wardana & Sedarmayanti, 2021)yang menyatakan bahwa strategi penjualan 

yang tepat dapat meningkatkan daya saing usaha dan menjangkau pasar yang lebih luas. 

Selain berdampak terhadap volume penjualan, kegiatan CFD juga memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan laba usaha para pelaku UMKM. Informan yang diwawancarai dengan menyatakan 

bahwa laba usaha meningkat secara signifikan selama mengikuti kegiatan CFD, dengan persentase 

kenaikan laba berkisar antara 50% hingga 95%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa CFD menjadi 

salah satu media yang efektif dalam mendorong pelaku UMKM untuk memperluas pasar dan 

meningkatkan hasil penjualan mereka. Hal ini mendukung teori yang dikemukakan oleh (Asysyifaa, 

2024) bahwa laba merupakan komponen vital yang mencerminkan keberhasilan dan kesinambungan 

usaha. Selain itu, adanya peningkatan laba juga berbanding lurus dengan peningkatan aktivitas 

produksi, karena beberapa pelaku UMKM menyampaikan bahwa mereka mulai menambah varian 

produk dan merekrut tenaga kerja tambahan guna memenuhi permintaan yang semakin meningkat 

setiap minggunya. Ini sesuai dengan pendapat dari (Tambunan, 2019) bahwa pertumbuhan laba akan 

mendorong ekspansi usaha dan penciptaan lapangan kerja baru pada sektor informal. 

Kegiatan CFD juga berperan dalam memperluas jaringan konsumen dan memperkenalkan produk 

ke masyarakat secara luas. Beberapa pelaku usaha mengakui bahwa keikutsertaan dalam CFD 

membawa mereka pada peluang besar dan mempertemukan mereka dengan pelanggan dari luar 

kota. Ini menunjukkan fungsi CFD sebagai media promosi dan distribusi efektif. Menurut (Sutrisno 

& Handayani, 2020) keterlibatan aktif dalam pameran publik seperti CFD akan memperluas akses 

pasar UMKM, meningkatkan visibilitas merk, serta mempercepat proses pemasaran produk secara 

langsung. Temuan ini serupa dikemukakan oleh (Hasan & Ali, 2023) di Kabupaten Bondowoso, 

yang menyatakan bahwa CFD menjadi ruang terbuka dengan dampak ekonomi positif. 

Dari perspektif pemberdayaan, CFD menjadi wadah awal penguatan wirausaha. Beberapa pelaku 

UMKM menyatakan bahwa keterlibatan rutin dalam CFD meningkatkan rasa percaya diri mereka 

dalam mengelola bisnis, mendorong mereka berinovasi, dan berani mengambil resiko untuk 

berkembang. Hal ini serupa dengan pandangan (Hasbiah, 2023) bahwa pembinaan dan fasilitas 

berbasis kegiatan sosial seperti CFD dapat menjadi inkubator wirausaha berbasis komunitas. Selain 

itu, menurut (Kusnandar, 2020) eksistensi kegiatan berbasis komunitas mendorong kolaborasi antar 

pelaku usaha kecil yang mempercepat pengembangan jaringan dan akses pasar. 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan CFD 

berkontribusi secara nyata terhadap pertumbuhan ekonomi pelaku usaha mikro. Kegiatan ini 

memberikan ruang strategi bagi UMKM untuk memasarkan produk secara langsung kepada 

konsumen dalam lingkungan sosial yang dan terbuka. Pelaku UMKM mengalami peningkatan 

volume penjualan yang signifikan, dengan rata-rata peningkatan omzet berkisar antara 50% hingga 

95% selama mengikuti kegiatan CFD. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada pendapatan, 

tetapi juga mendorong perkembangan usaha, seperti penambahan varian produk, peningkatan 

kapasitas produksi, serta perluasan jangkauan pemasaran melalui media sosial. Strategi promosi 

digital yang diterapkan oleh pelaku UMKM terbukti efektif dalam menarik pengunjung dan 

memperkuat loyalitas konsumen. Kegiatan CFD di Kabupaten Tulungagung tidak hanya menjadi 
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sarana rekreasi dan pengurangan emisi, tetapi juga bertransformasi menjadi wadah pemberdayaan 

ekonomi lokal. CFD berfungsi sebagai bentuk dukungan nata terhadap UMKM dalam menghadapi 

tantangan pasar, serta sebagai dalam menumbuhkan wirausaha pemula. Oleh karena itu, 

keberlanjutan dan pengelola kegiatan CFD secara terstruktur dan kolaboratif sangat penting untuk 

memperkuat daya saing UMKM sebagai pilar utama ekonomi kerakyatan di tingkat daerah.  
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